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ABSTRAK 

 

YANTI APRIYANTI. NIM: 1708201044. “Pengaruh Batasan Usia Nikah Dalam 

Undang-Undang N0.16 Tahun 2019 Terhadap Penurunan Angka Pernikahan Dini 

(Studi Kasus Di Kua Kecamatan Kramatmulya Kabupaten Kuningan)”, 2021. 

 

Menurut Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, 

dikatakan bahwa: “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Menurut Islam, perkawinan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat harus 

dilakukan oleh orang-orang yang sudah aqil (mampu) dan balig (dewasa), yang 

sudah memiliki kematangan emosi, kesiapan fisik, mental, ekonomi, dan psikologi 

dengan alasan dapat menjaga kelangsungan perkawinan. Oleh karena itu, 

persoalan usia harus menjadi pertimbangan bagi setiap orang yang akan 

melangsungkan perkawinan karena memiliki hubungan erat dengan kedewasaan 

fisik maupun mental. Dengan kata lain, pembiaran terhadap praktik perkawinan 

usia anak tidak baik bagi pertumbuhan dan pembangunan generasi masa depan 

bangsa dan agama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah “Bagaimana efektivitas penerapan Undang-Undang 

No. 16  Tahun 2019 mengenai batasan usia nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Kramatmulya Kabupaten Kuningan”, dan “Bagaimana pengaruh 

batasan usia nikah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 dalam menekan 

angka pernikahan dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kramatmulya 

Kabupaten Kuningan”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan adalah dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

kepustakaan. Kemudian diproses menjadi suatu informasi yang mudah dipahami, 

bermanfaat, dan menjadi kesimpulan dari penyelesaian masalah yang diteliti. 

Adapun hasil penelitian ini: Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

Perkawinan belum berjalan secara efektif pelaksanaannya karena dalam 

kenyataannya jumlah pernikahan dini di KUA Kecamatan Kramatmulya justru 

semakin meningkat. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan Pasal 7 ayat 1 disebutkan bahwa batas minimal usia perkawinan bagi 

wanita disamakan dengan batas minimal usia perkawinan bagi pria yaitu 19 

(sembilan belas) tahun. 

 

 

Kata Kunci : Batasan Usia Nikah, Undang-Undang Perkawinan, Pernikahan Dini  
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ABSTRACT 

 

 

YANTI APRIYANTI. NIM: 1708201044. “The Effect of Marriage Age Limits in 

Law N0.16 of 2019 on Decreasing the Rate of Early Marriage (Case Study in Kua, 

Kramatmulya District, Kuningan Regency)”, 2021. 

 

According to Article 1 of Law No.1 of 1974 concerning marriage, it is stated 

that: "Marriage is an inner and outer bond between a man and a woman as husband 

and wife with the aim of forming a happy and eternal family (household) based on 

the One Godhead”. According to Islam, marriages that occur in people's lives must 

be carried out by people who are aqil (able) and balig (adults), who already have 

emotional maturity, physical, mental, economic, and psychological readiness on 

the grounds of being able to maintain the continuity of marriage. Therefore, the 

issue of age must be a consideration for everyone who is going to get married 

because it has a close relationship with physical and mental maturity. In other 

words, neglecting the practice of child marriage is not good for the growth and 

development of future generations of the nation and religion. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem "How is the effectiveness of the implementation of Law no. 16 of 2019 

regarding the age limit for marriage at the Office of Religious Affairs (KUA) of 

Kramatmulya District, Kuningan Regency", and "How does the age limit for 

marriage in Law no. 16 of 2019 in suppressing the number of early marriages at 

the Office of Religious Affairs, Kramatmulya District, Kuningan Regency". This 

study uses qualitative research, the data collected is by means of observation, 

interviews, documentation, and literature study. Then it is processed into 

information that is easy to understand, useful, and becomes the conclusion of 

solving the problem under study. 

The results of this study: Law Number 16 of 2019 concerning Marriage has 

not been implemented effectively because in reality the number of early marriages 

in the KUA of Kramatmulya District is actually increasing. In Law of the Republic 

of Indonesia Number 16 of 2019 concerning Amendments to Law Number 1 of 1974 

concerning Marriage, Article 7 paragraph 1 states that the minimum age for 

marriage for women is the same as the minimum age for marriage for men, which 

is 19 (nineteen) years. 
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 الملخص

 
على خفض  0082لعام  81. "تأثير حدود سن الزواج في القانون رقم 8401008011. المعرف: يانتي أفريانتي

 .0008دراسة حالة في كوا ، مقاطعة كراماتموليا ، كونينجان ريجنسي( "،  ( معدل الزواج المبكر
 

بشأن الزواج على ما يلي: "الزواج رباط داخلي وخارجي بين الرجل  8241لسنة  8من القانون رقم  8تنص المادة 
ا لإسسامم ، يج  وفق  والمرأة كزوج وزوجة بهدف تكوين أسرة سعيدة وأبدية )منزلية(. على أساس الربوبية الواحدة ". 

أن تتم الزيجات التي تحدث في حياة الناس من قبل أشخاص عقيل )قادر( وبليغ )بالغين( ، والذين لديهم بالفعل 
ا عاطفي ا ، واستعداد ا جسديً  وعقلي ا واقتصاديً  ونفسي ا على أساس القدرة على ذلك. يحافظ على استمرارية  نضج 

 يج  أن يكون اعتبار ا لكل من سيتزوج لأنه يرتبط ارتباط ا وثيق ا بالنضج الجسديالزواج. لذلك فإن موضوع العمر 
ا لنمو وتطور الأجيال القادمة للأمة والدين  .والعقلي. بمعنى آخر ، إهمال ممارسة زواج الأطفال ليس جيد 

ق القانون رقم". طبيتهدف هذه الدراسة إلى الإجابة على التساؤلات التي أصبحت صياغة مشكلة "ما مدى فاعلية ت
في منطقة كراماتموليا ،   (KUA) بشأن الحد الأدنى لسن الزواج في مكت  الشؤون الدينية 0082لعام  81رقم 

في خفض عدد  0082لسنة  81كونينغان ريجنسي "، و" كيف يمكن الحد الأدنى لسن الزواج في القانون رقم. رقم 
حث قاطعة كراماتموليا ، كونينغان ريجنسي. تستخدم هذه الدراسة البالزيجات المبكرة في مكت  الشؤون الدينية ، م

النوعي ، ويتم جمع البيانات عن طريق المامحظة والمقابامت والتوثيق ودراسة الأدب. ثم يتم معالجتها في معلومات 
 .يسهل فهمها ومفيدة وتصبح نتيجة حل المشكلة قيد الدراسة

بشأن الزواج بشكل فعال لأنه في الواقع يتزايد عدد  0082لعام  81انون رقم نتائج هذه الدراسة: لم يتم تنفيذ الق
بشأن التعديامت  0082لعام  81في منطقة كراماتموليا. في قانون جمهورية إندونيسيا رقم  KUA الزيجات المبكرة في
لسن زواج المرأة هو  على أن الحد الأدنى 8الفقرة  4بشأن الزواج ، تنص المادة  8241لعام  8على القانون رقم 

 .ا)تسعة عشر عام 82نفس الحد الأدنى لسن الزواج للرجال ، وهو 
 
 
 رحد سن الزواج ، قانون الزواج ، الزواج المبكلكلمات المفتاحية: ا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman rujukan transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 

b/U/1987. Secara umum uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S s (dengan titik diatas) ث

  Jim J ج

 Ha ḥ ح
h (dengan titik 

dibawah) 

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik diatas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad Ṣ ص
s (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
d (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
t (dengan titik 

dibawah) 

 Za’ ẓ ظ
z (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع
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 - Ghain Gh غ

 - Fa’ F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nūn N ن

 - Wàuw W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 - Ya’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعد ده

 Ditulis ‘iddah عذة

 

C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata 

1. Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. 

 Ditulis auliyâ-al Karâmah كرمة الاولياء

 

D. Vokal pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 
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fatḥaḥ + ya’ mati تنسي Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati كريم Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu mati فروض Ditulis Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati هول Ditulis Haula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 

 Ditulis a’antum اآنتم

ن شكرتمئل  Ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu القلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

 

2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

رجللا  Ditulis Al-Rajulu 

 Ditulis Al-Sayyidah السيدة
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